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ABSTRAK

Merlin Ande Lasputri. 2021. Analisis Pengendalian Internal dan Sistem
Persediaan Barang Dagang pada PT Asaputex Jaya |ITégagram Studi:
Diploma Ill Akuntansi. Politeknik Harapan BersarR@mbimbing | : Bahri Kamal,
S.E., M.M. ; Pembimbing Il : Krisdyawati, S.E., NKA

Pengendalian internal merupakandragang sangat penting agar tujuan
perusahaan dapat tercapai. Tanpa adanya pengendétianal, tujuan perusahaan
tidak dapat dicapai secara efektif dan efisienteSispersediaan secara umum
berarti sistem yang mengatur jalannya data peraedimrang yang berkaitan
dengan aktivitas di sebuah perusahaan. Sistem di@ase mencakup sistem
pencatatan barang yang dijual, sistem pencatataandpayang dibeli, sistem
permintaan dan pengeluaran barang dagang dari gusiastem perhitungan fisik,
sistem retur penjualan barang. Penelitian ini Iestu untuk mengetahui
pelaksanaan pengendalian internal dan mengetatenspersediaan barang pada
PT Asaputex Jaya Tegal jalan Gajah mada no 74-@@élTkletode pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara, observésinamtasi, dan studi pustaka.
Metode data yang dikumpulkan, disajikan dan diagmsalmenggunakan metode
deskriptif kualitatif. Hasil analisa yang telah akUkan diatas mengenai
pengendalian internal dan sistem persediaan bgaatey PT Asaputex Jaya Tegal,
disimpulkan dari sisi pengendalian internal bahwaABaputex Jaya Tegal sudah
sesuai dengan teori mulyadi, karena semua unsuwyepdalian internal telah
diterapkan di perusahaan hanya saja pelaksanaangefektif, sedangkan dari
sistem persediaan barang sudah sesuai dengan patEnumumnya yang semua
kegiatan yang berhubungan dengan persediaan sudfatsistemnya masing-
masing.

Kata Kunci: Pengendalian internal, Sistem persediaan barangeéaan barang



ABSTRACT

Lasputri, Merlin Ande. 2021. Analysis of Internal Control and Merchandise
Inventory System at PT Asaputex Jaya Tegal. Stuadydm: Accounting Associate
Degree. Politeknik Harapan Bersama. Advisor: Balkamal, S.E., M.M. ; Co-
Advisor: Krisdyawati, S.E., M.AKk.

Internal control is a very important part so thatrapany goals can be achieved.
Without internal control, the company’s goals canhe achieved effectively and
efficiently. Inventory systems in general incluggtems that manage the inventory
of goods related to activities in a company. Themtory system includes a system
for recording goods sold, a system for recordin@dg purchased, a system for
requesting and receiving merchandise from a warshpa physical calculation
system, and a system for returning goods sales.skhdy was aimed to determine
the internal control and the inventory system atAShputex Jaya Tegal at street
gajah mada number 74-76 Tegal. Data collection methwere interviews,
observation, documentation, and literature studye Tnethod of data collected,
presented and analyzed was a qualitative desceptinethod. The result of the
analysis that has been carried out on the intexwitrol and inventory system at
PT Asaputex Jaya Tegal, control from the side tefrival control that PT Asaputex
Jaya Tegal is in accordance with mulyadi’'s thedsgcause all internal control
have been implemented in the company, but the mepltion is less effective,
while the inventory system is in accordance wighsystem in general, all activities
related to inventory already have their respecgystem.

Keyword: Internal Control, Inventory System, Merchandiseeimtory
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Persaingan perusahaan saat sekarang menunjukksaingan ketat
dimana untuk memperluas pangsa pasar perusahasrhampu melakukan
kegiatan penjualan dengan baik. Penjualan secéiraamlapat meningkatkan
pendapatan perusahaan. Dimana tujuan utama peamsatialah memperoleh
laba yang sebar-besarnydntuk itu perlu adanya pengendalian internal agar
semua kegiatan berjalan efektif. Perusahgang bergerak dalam bidang
perdagangan yang setiap harinya melakukan penjlkal&erbagai otlet yang
sudah bekerja sama dalam menjalankan usahanyaatmnmerupakan salah
satu faktor penting dalam mendapatkan laba untukningkatkan
kesejahteraan perusahaan. Penjualan yang dilakpkala PT.Asaputex
melalui berbagai cara bisa secara langsung datanghowroom atau
melakukan kesepakatan bekerjasama. Persediaan gdakukan pada
PT.Asaputex Jaya Tegal menerapkan sistem yang disgtrap barang yang
datang ke PT.Asaputex langsung di packing daninikan kepada pihak yang
dituju agar mempercepat pengiriman.

Selain dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasnajemen juga
dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara tdjyaan, sasaran-
sasaran, dan kegiatan-kegiatan yang saling bentgemadari pihak-pihak yang

berkepentingan dalam organisasi. Tujuan yang lain chanajemen yaitu



untuk mencapai efisiensi dan efektivitas, yaitu dwasepsi utama untuk
mengukur prestasi kinerjgperformance)manajemen. Agar semua tujuan
tersebut dapat tercapai maka para manajer dituntuk memiliki kemampuan

untuk menganalisis dan menggunakan data akuntansi.

Perusahaan baik yang bergerak dibidang usaha dagegpun
manufaktur pada umumnya bertujuan untuk mendapdtdaa Salah satu
sumber daya yang memegang peran penting dalam pearicguan adalah
persediaan. Pada umumnya dapat dikatakan bahwairhg@aga semua
perusahaan memiliki persediaan.persediaan meljauting yang dibeli dan
disimpan untuk dijual kembali, persediaan juga ra&op barang jadi yang
telah diproduksi, atau barang dalam penyelesaiangy yedang diproduksi
perusahaan, termasuk bahan serta perlengkapanakangdigunakan dalam
proses produksi. Pada perusahaan dagang, barasediaen yang dikelola
berbentuk barang dagang yang disimpan di gudang.

Pengendalian internal adalah proses yang dilakukatas
dasar amanat dari dewan direksi atau manajememadalatu organisasi yang
bertujuan untuk melindungi aset perusahaan, sestaastikan kepatuhan pada
hukum dan peraturan yang berlaku. Pengendaliamnaitesang dilakukan
perusahaan ini bersadarkan teori pengendalian yarengedepankan
kepentingan bersama. Manengkey (2fL®engendalian internal yang efektif
dapat membantu perusahaan dalam mengarahkan keggtarasional
perusahaan dan mencegah adanya kecurangan ataalgbguyaan lainnya.

Dalam sebuah organisasi tentu di dalamnya ada Bedistem yang berfungsi



untuk pengendali/control dalam sebuah organisasier@ ini secara umum
bertujuan untuk memastikan sebuah perusahaan i@fanisasi berjalan sesuai
dengan peraturan.sistem pengendalian internal otetipganisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjagkaiean organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan serta mendorgranuhinya kebijakan

managemen. Pengendalian berperan sangat pentiragn dadewujudkan

organisasi serta bertanggung jawab dalam pelaksa®aaediaan.

Persediaan merupakan unsur yang paling efektifndadarusahaan
dagang dan salah satu syarat pokok yang harusutipsarta dimiliki oleh
suatu perusahaan didalam aktifitas perdaganganu&aekiifitas operasional
perusahan diprioritaskan pada usaha untuk melikuidarsediaan tersebut
menjadi kas beserta keuntungan yang diperoleh tgaga jual persediaan
tersebut setelah dikurangi harga pokok penjualarPgda perusahaan dagang
persediaan adalah salah satu aktiva lancar yangporgrai nilai investasi
terbesar, sehingga dari hal tersebut diatas kifatdanengetahui betapa
pentingnya persediaan bagi perusahaan. Barch@i6|°!

Metode penilaiartfirst in first out)adalah metode yang menyatakan
bahwa persediaan dengan nilai perolehan awal (pajtanasuk akan dijual
(digunakan) lebuh dahulu, sehingga persediaan admgan nilai perolehan
persediaan yang terakhir masuk (dibeli).

PT. Asaputex Jaya tegal yang beralamat di j@a@h mada no.74-76
Tegal. Merupakan Perusahaan dagang secara umunt daedinisikan

sebagai organisasi yang melakukan kegiatan usaigadenenjual barang dari



pihak/perusahaan lain. Dari setiap kegiatan tetsglmnusahaan mempunyai
tujuan untuk menghasilkan laba optimal sehinggamisgsi tersebut dapat
mempertahankan hidupnya serta mengembangkan usamaagjadi lebih
baik. Salah satu bagian penting dalam perusahagandaadalah persediaan.
Persediaan merupakan barang dagangan yang disaapaselanjutnya dijual
kembali dalam operasi. Perusahaan senantiasa mqebsaitian besar dalam
persediaan.

Pada PT. Asaputex Jaya Tegal metode penilaiarsegiaan
menggunakan first in firt out (FIFO) karena untulemudahkan dalam
melaksanakan kegiatan yang dilakuakan. Metodeidaisarkan pada asumsi
bahwa unit yang terjual adalah unit yang terlel@huwu masuk. FIFO dapat
dianggap sebagai sebuah pendekatan yang logis elitas. Dengan
menggunakan metode FIFO perusahaan dapat menghimal@ng tidak
tertimbun lama digudang.

Perusahaan dagang tanpa persediaan tidak dapetuken kegiatan
usahanya vyaitu penjualan dan pembelian. Aktivitasnjyalan tentu
dipengaruhi oleh tersedianya barang dagangan ataegiaan tersebut. Perlu
juga diketahui bahwa spesifikasi barang yang tggsuai keinginan pelanggan
akan berpengaruh pada turunnya penjualan. Olehn&aitr komponen
persediaan perlu mempunyai stok agar kelangsunggratkn operasional
perusahaan dapat berjalan dengan baik. Hal ini parig diperhatikan adalah
aktivitas pengendalian persediaan barang dagangkaggatan operasional

berjalan dengan baik.



Persediaan juga sering dijadikan objek penyelewekgaena persediaan
merupakan salah satu unsur harta lancar yang ndidemipulasi atau dicari
dari perusahaan yang tidak mempunyai sistem persgawgang memadai
terhadap perusahaan. Sistem perencanaan yang keaik cermat sangat
diperlukan untuk mengetahui jumlah persediaan yselgaiknya dimiliki
sehingga dapat dihindarkan resiko yang timbul dakide&urangan, kelebihan,
kadaluarsa atau kecurangan lainnya.

Persediaan sangat rentan terhadap kerusakan mappuaourian,
pemasukan yang tidak benar, lalai untuk mencatahipgaan, barang yang
dikeluarkan tidak sesuai pesanan, dan semua kenmamgk lainnya dapat
menyebabkan catatan persediaan berbeda dengansghegarnya ada di
gudang. Untuk itu diperlukan pengendalian interrsgdiaan yang bertujuan
untuk melindungi harta perusahaan agar informasigerai persediaan lebih
dapat dipercaya.

Pada bagian gudang PT. Asaputex Jaya Tegal seengumpai masalah
dalam hal persediaan yakni sering terjadi selisitara data persediaan di
komputer dengan data fisisk digudang terkait jumiteinang yang cukup
banyak. Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaamdatangkan barang-
barang melalui sistem penerimaan, pemprosesan, inpeayan dan
pengeluaran persediaan yang semua kegiatan tersetmrmerlukan
pengawasan yang memadai terhadap pencatatan parséelisebut, sehingga

tujuan untuk mencapai laba optimal terwujud.



Berdasarkan latar belakang diatas makapenulisitetatuk melakukan
penelitian yang berjudul’Analisis Pengendalian Internal dan sistem

persediaan Barang Dagang Pada PT.Asaputex Jaya Tdga



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pengendalian internal ydakullan pada PT.
Asaputex Jaya Tegal?

2. Bagaimana sistem persediaan barang dagang padAdaputex Jaya

Tegal?

1.3Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka jmeiitbertujuan :
1. Mengetahui pelaksanaan pengendalian internal peesedarang yang
diterapkan pada PT. Asaputex Jaya Tegal.
2. Mengetahui sistem persediaan barang dagang yamgapghkian pada

PT.Asaputex Jaya Tegal

1.4Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :
1. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan menerapkan ilmuayaeigh
diperoleh dalam melaksanakan penelitian tentangliseasistem
persediaan barang dagang dan pengendalian intaghdilakuan, serta
mengetahui sistem persedian barang yang digunaka@a PT. Asapuex

Jaya tegal.



2. Bagi Instansi/Perusahaan (PT. Asaputex Jaya Tegal)
Perusahaan dapat mengevaluasi hasil penelitianddpat menerapkan
sistem persediaan barang dan pengendalian inteagaddéaik dan benar.
3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Menjalin hubungan baik antara PT.Asaputex JayalTegagan Politeknik
harapan bersama. Serta sebagai tambahan referagsipbliteknik

harapan bersama tegal.

1.5Batasan Masalah

Batasan masalah sangat penting dalam melakp&aalitian, karena
dengan batasan masalah yang benar dapat membuzdhmesan lebih mudah.
Pengendalian internal merupakan salah satu perapsangat penting dalam
kelancaran perusahaan terutama pada sistem penseldada batasan masalah
ini mencakup sistem persediaan barang dan pelaksapangendalian
persediaan yang digunakan pada PT.Asaputex Jay. Pegar pembahasan
laporan ini tidak keluar dari maksud dan tujuaradapenelitian ini, penulis
membatasi ruang lingkup pada analisis pengendafitarnal dan sistem
persediaan barang dagang pada PT.Asaputex Jaya Pada penelitian ini
penulis menggunakan data persediaan pada PT.Agapaya Tegal periode
tahun 2020. Pengendalian internal merupakan konmpgenting dalam
sebuah perusahaan, untuk menjamin kelangsungamgigtsediaan yang baik
sesuai dengan sistem yang ada pada perusahaaggseimampu memberikan

yang terbaik untuk kepentingan bersama.



1.6 Kerangka Berpikir

Dalam sebuah organisasi peran pengendalian inteanglat penting untuk
kelancaran sebuah perusahaan untuk menjalankanjikesavanya, dengan
adanya pengendalian internal yang baik maka serspakayang ada di
perusahaan akan mengikuti sebagaimana yang diteraplalam suatu
perusahaan tersebut. Terutama persediaan, karesed@an sangat rentan
terhadap kecurangan yang dapat menyebabkan kerpgda perusahaan,
sehingga perusahaan harus mempeketat dalam sisteyarlalian persediaan

yang dilakukan padaperusahaan.

Permasalahan utama pada PT.Asaputex Jaya yaity serjadi selisih
antara data fisik digudang dengan data di komputetlk mengantisipasi
kemungkinan tersebut, maka fungsi-fungsi manajessgrerti pengendalian,
perencanaan, pengorganisasian dan pengarahan gamgakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, pirapiatau pihak perusahaan,
harus menetapkan prosedur serta metode yang dignnBkengawasan yang
ketat dan sistem pengendalian yang terorganidisngga dapat meminimalisir
kesalahan dan penyelewengan terhadap sistem @asdaiirang dagang serta
kerugian lainya yang dapat membuat laba menurung®e adanya sistem
persediaan barang yang efektif diharapkan perusatiapat meminimalkan
kesalahan pencatatan persediaan yang dapat mekgeb&brugian pada

perusahaan

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, makadiéglatkan penyederhanaan

menggunakan kerangka berpikir penelitian sebag#ie
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Permasalahan:

PT.Asaputex Jaya
Tegal dalam kegiatan
usahanya seringkali
menjumpai masalah
dalam hal persediaan

v

yakni cukup banyak
nya jenis barang serin

Strategi Pemecahan
Masalah:

Melakukan analisis
sistem persediaan
barang dagang dan
pelaksanaan
pengendalian internal
yang dilakukan pada

A 4

Rumusan Masalah:

1. Bagaimana
pelaksanaan
pengendalian interna
yang dilakukan pada
PT.Asaputex Jaya
Tegal?

terjadi selisih antara PT.Asaputex Jaya 2. Bagaimana sistem
data persediaan di Tegal. persediaan barang
komputer dengan data dagang pada
fisik di gudang. PT.Asaputex Jaya
Tegal?
ﬂk
A 4
Analisis Data:
Analisis deskriptif
kualitatif
Umpariiba

Gambar 1.1 Kerangka berpiki

l

Kesimpulan:

1. Pada PT.Asaputex

Jaya tegal
pengendalian
internal sudah
sesuai dengan teori
namun pada
pelaksanaannya
masih kurang
efektif

2. Sistem persediaan

barang yang
digunakan pada
PT.Asaputex Jaya
sesuai dengan
sistemnya masing-
masing
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemaplkaulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secatsn kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika paEmultugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjbalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas @kkjr halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untépentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, peatgantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, dafgambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemud&lkepada pembaca

dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat.

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadaat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
Pendahuluan ini berguna untuk memberikan gambaran

kepada pembaca dalam memahami tugas akhir.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V
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TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat teori-teori yang berhubungagate
pokok masalah yang diambil dan dijadikan tinjauafaih
tugas akhir, tentang pengertian pengendalian iateumsur
pengendalian dan tujuan pengendalian internal.e/@ist
persediaan barang dagang mulai dari definisi sistegnfaat
tujuan hingga peran dan fungsi sistem serta definis
persediaan, tujuan, biaya-biaya dan definisi sistem
pencatatan persediaan

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tetngan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode penmuan
data, jenis dan sumber data penelitian, dan metodbsis
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san
yang berkaitan dengan pengendalian internal dan
pelaksanaan yang dilakukan pada PT.Asaputex jagalTe
serta menggambarkan sistem persediaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaap#@apat

berguna bagi instansi atau perusahaan.
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DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan
dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menaygenelitian tugas

akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukketgngkapan
laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metalsan Penelitian
dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesfikaknis serta data-

data lain yang diperlukan



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1Tinjauan Analisis Sistem
2.1.1 Pengertian Analisis

Menurut Fadhul huda (2018)Analisis adalah suatu proses
kerja dari rentetan terhadap pekerjaan sebelumt ride
dokumentasikan melalui tahapan penulisan laporaadaigkan
menurut Fadhul huda (20#)Analisis adalah serangkaian perbuatan
meneliti, mengurangi, membedakan, mamilah sesuattuku
digolongkan serta dikelompokan berdasarkan ketmrkaiserta
penafsiran makna dari setiap kriteria. Sehinggaaddp simpulkan
analisis adalah suatu kegiatan atau proses untuleliiesuatu data
untuk di kelompokan sebelum di dokumentasikan rael@hapan

penulisan laporan.

2.1.2 Definisi pengertian Sistem
Untuk mencapai tujuan suatu perusahaan dibutubiatu
sistem akuntansi yang dapat membantu perusahaam da¢ngelola
sumber data keuangannya. Namun sebelum membahgsripem
dari sistem perlu diketahui terlebih dahulu pengerdari sistem.

Selanjutnya menurut Mulyadi (201472) “Sistem pada dasarnya

14
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adalah sekelompok unsur yang erat berhubungameagan lainnya,
yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tugusemtu”.
Menurut Duwi sukorini (2015:8),"Sistem adalah suatu

kerangka dari prosedur-prosedur yang berhubungzaraséersusun
sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh untukksaslakan
suatu kegiatan-kegiatan atas fungsi utama dari spbaan”.
Sedangkan, Duwi sukorini (20153y Sistem adalah serangkaian dua
atau lebih komponen yang saling berkait dan beaks untuk
mencapai tujuan. Sebagian besar sistem terdirisidnsistem yang
lebih kecil yang mendukung system yang lebih besar”

Dari definisi sistem diatas dapat dikatakan balsigéem adalah
sekelompok unsur yang erat berhubungan satu deagerya untuk
melaksanakan suatu kegiatan-kegiatan secara bessana untuk

mencapai suatu tujuan.

2.1.3 Manfaat sistem persediaan

Menurut Mulyadi (2014 manfaat dari sistem persediaan secara
umum sangat membantu dalam menetahui jumlah paesediecara
detail menggunakannya dengan maksimal dan tentaksan biaya
yang optimal. Berikut beberapa manfaat dari sigtersediaan:

1. Ketersediaan barang semakin terjaga
Sebagai pebisnis ingin memberikan yang terbaik pada

pelanggan. Jika perusahaan tidak memiliki baramgy yaukup,
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tandanya tidak memiliki sistem persediaan yang.dagngan
begitu sistem persedian membantu dalam menjageskdiaan
barang digudang baik sebagai bahan baku produkspuma
barang yang langsung dijual.
2. Layanan konsumen dan mitra tetap aman
Melalui sistem persediaan, perusahaan akan lebiltaidi
tinggi kredibilitasnya dan professional oleh konsmmdan juga
mitra anda. Kecepatan dan ketepatan menjadi kuamaidari
sistem ini. Sistem akan jauh memudahkan perusatakam
menjalankan distribusi barang dan memenuhi periambarang
baik dari segi konsumen ataupun mitra.
3. Alat control persediaan
Tidak perlu lagi secara manual melakukan pemantauan
jumlah barang, dengan sistem persediaan perusakaarebih
mudah, fleksibel, dan menyeluruh. Sistem akan mekde
akses yang mudah untuk melihat daftar jumlah banzrg
masih tersedia, barang yang sedang dalam pemeatmgun
barang yang sedang menanti. Sistem ini juga menkadah
perusahaan dalam menyimpan barang.
4. Dapat meningkatkan penjualan
Jika perusahaan dapat menjaga stok dengan aman maka
perusahaan akan percaya diri untuk melakukan legiat

penjualan. Sehingga para konsumen akan lebih meayzer
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komitmen perusahaan karena dianggap barang yantutkan
selalu ada. Efek yang ditimbulkan adalah para pglan atau
konsumen akan terus melakukarepeat order kepada
perusahaan anda.
5. Membantu pengambilan keputusan

Dengan fleksibilitas yang tinggi akan ketetapan gamah
barang menjadikan perusahaan lebih mudah untu oiedak
pengambilan keputusan terkait persediaan bargopeydsahaan.

Cukup dengan melihat daftar laporan barang yang ada

2.1.4 Tujuan sistem
Dalam pengembangan sistem untuk suatu perusahaan,
terdapat beberapa tujuan umum, tujuan umum dagnsisnenurut

Manengkey (2014Y yaitu:

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiaigaha
baru. Kebutuhan pengembangan sistem terjadi jikaspbaan
baru didirikan atau suatu perusahaan menciptakahaubaru
yang berbeda dengan usaha yang telah dijalankamaehi.

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oletesin yang
telah ada. Ada kalanya sistem yang berlaku tidaltd@memenuhi
kebutuhan manajemen, baik dalam hal mutu, kete patayajian
maupun struktur informasi yang terdapat dalam lapoHal ini
kemungkinan disebabkan oleh perkembangan usahsghean,

sehingga menuntut sistem untuk dapat menghasil&pardn
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dengan mutu informasi yang lebih baik dan tepatyagennya,
dengan struktur informasi yang sesuai dengan tamkebutuhan
manajemen.

. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan peskgec
intern. Akuntansi merupakan alat pertanggungjawdefayaan
suatu organisasi. Pengembangan sistem sering ikaiijukan
untuk memperbaiki perlindungan terhadap kekayagarosasi
sehingga pertanggungjawaban terhadap pengguna dakay
organisasi dapat dilaksanakan dengan baik. Pengmaba
sistem dapat pula ditunjukan untuk memperbaiki peagan
intrn agar informasi yang dihasilkan oleh sistemsdbut dapat
dipercaya.

. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggarmsatatan
akuntansi. Pengembangan sistem seringkali ditunjulatuk
menghemat biaya. Informasi merupakan barang ekondniuk
memperolehnya diperlukan pengorbanan sumber ekgang
lain.

Oleh karena itu dalam menghasilkan informasi perlu
dipertimbangkan besarnya manfaat yang diperolehgaten
pengorbanan yang dilakukan. Jika pengorbanan untuk
memperoleh informasi keuangan diperhitungkan |ebdsar

disbanding dengan manfaat yang diperoleh, sistemg gadah
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ada perlu dirancang kembali untuk mengurangi pdévag@an
sumber daya bagi penyediaan informasi terebut.

Berdasarkan tujuan dari sistem diatas dapat diketsahwa
tujuan dari penyusunan sistem bagi perusahaan untuk
memperbaiki dan mengembangkan sistem yang sudatbaiéta
ketetapan penyajian informasi. Selain itu jugabesain untuk
memperbaiki pengendalian intrn dan penyediaan aratgang
lengkap sebagai pertanggung jawaban dan perlindunga
kekayaan perusahaan, serta sebagai penghemaubiagistem

yang sudah ada.

2.1.5 Peran dan Fungsi Sistem
Menurut Fadhilah (2019)Peran utama sistem dalam suatu

perusahaan adalah membantu memberikan informagiggrat dan
dapat dipercaya, yang sangat dibutuhkan oleh pmmpperusahaan
sabagai alat pengawasan dan pengedalian terhddapya aktivitas
perusahaan dan dalam menetapkan setiap keputa$amaki yang
dibutuhkan oleh pimpinan perusahaan adalah sebagaut:

1. Jumlah laba bersih yang diperoleh perusahaan dalaatu

periode tertentu.
2. Besarnya kekayaan perusahaan yang terdiri daviegktiang dan

modal atau kekayaan bersih pada tanggal tertentu.



20

3. Beberapa informasi pelengkap atau pendukung yangomiekan
informasi terperinci, seperti hasil penjualan, jlnsaldo piutang
kepada pelanggan, jumlah pembeliaan, jumlah sal@dmgu
kepada kreditur.

4. Informasi khusus yang harus disampaikan kepadaansst
instansi pemerintah dan badan lainnya, misalnyaoréap

keuangan untuk keperluan penetapan pajak bagigieas.

2.2 Tinjauan Atas persediaan
2.2.1 Definisi Pengertian persediaan

Menurut Fadhilah (201%) persediaan adalah elemen utama
dari modal kerja perusahaan yang selalau dalamakeabterputar
dimana selalu mengalami perubahan. Persediaaradecas menerus
diperoleh, diproses, dan kemudiaan dijual. Haldimnaksud untuk
memperlancar jalannya operasi perusahaan yanguldaksecara
kesinambungan. Pada umumnya persediaan yang diapatialam
neraca sebesar harga pokok atau harga perolehgrbgesangkutan,
yang meliputi persediaan tersebut pada keadaan tderpat
sebagaimana adanya. Baik perusahaan dagang magosiri dalam
laporannya selalu menunjukan bahwa unsur terbemlamdaktiva
lancar pada neraca adalah persediaan.

Persediaan meliputi barang yang dibeli dan diampntuk

dijual kembali. Persediaan mencakupi barang-bargamgg telah
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diproduksi, atau barang dalam penyelesaian yanangediproduksi
perusahaan, dan termasuk pula bahan serta perpamgkgang
dipergunakan dalam proses produksi. Pengertianegiean yang
dimaksud oleh Standar Akuntansi Indonesia bila ribegkan

dengan persediaan yang diuraikan oleh para ahinyai terlihat
adanya persamaan pengertian, hanaya menurut PSpéttatias
mengenai pengakuannya terhadap persediaan tersblaumun

demikian pada prinsipnya adalah sama yaitu salah wasur dari
aktiva lancar perusahaan yang dipergunakan sebadgek

perusahaan, baik itu berupa persediaan bahan bakan pembantu,
barang dalam proses produksi maupun barang jadj yep dijual

selama kegiatan normal perusahaan.

Dalam perusahaan dagang barang-barang yang diénejan
tujuan akan dijual seluruh persediaan barang yangiliki.
Sedangkan dalam perusahaan manufaktur persediaangbgang
dimiliki terdiri dari beberapa jenis yang berbegf@sing-masing jenis
diberi nama tersendiri agar dapat menunjukan maeasediaan yang

dimiliki.

2.2.2 Jenis-jenis Persediaan
Menurut Prasetyo Hadi (20%9) jenis persediaan dapat
dibedakan atas:
1. Persediaan bahan bakKtaw material) yaitu persediaan yang

paling mendasar dan komponen lainnya yang digundkéam
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proses produksi.bahan baku atau bahan mentah dipgpaduksi
dalam proses produksi selanjutnya.

2. Persediaan merupakan komponen-komponen rakitan
(component) yaitu persediaan barang-barang yangterdiri dari
komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaam la
dimana secara langsung dapat dirakit menjadi uratluk.

3. Persediaan bahan pembantu atau penol@upplies) yaitu
persediaan barang-barang yang diperlukan dalam egpros
produksi, tetapi tidak merupakan bagian atau korepdrarang
jadi.

4. Persediaan barang dalam pros@eork in process) yaitu
persediaan barang-barang yang merupakan keluatidragéiap
bagian dalam proses produksi atau yang telah diwmiahjadi
suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebiljutamenjadi
barang jadi.

5. Persediaan barng jaffinished goods)yaitu persediaan barang-
barang yang telah sesuai diproses atau diolah daddomk dan

siap untuk dijual atau dikirim kepada langganan.

2.2.3 Tujuan Persediaan
Secara umum tujuan persediaan yaitu sebag&ueri
1. Menghilangkan pengaruh ketidakpastian

2. Mempersiapkan stok apabila ada keperluan mendadak
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3. Mengantisipasi perubahan harga pada pasar produksi

4. Memberi waktu luang untuk pengelolaan produksigimbelian

5. Untuk mengantisipasi perubahan pada permintaan dan
penawaran.

Tujuan persediaan menurut Sugianto hardi (281ayalah untuk

meyakinkan bahwa:

1. Untuk memeriksa apakah terdapat internal contralgyeukup
baik atas persediaan.

2. Untuk memeriksa apakah persediaan yang tercantumerdca
betul-betul ada dan dimiliki oleh perusahaan padgal neraca.

3. Untuk memeriksa apakah metode penilaian persediaan
(valuation) sesuai dengan standar akuntansi keuangan di
Indonesia.

4. Untuk memeriksa apakah terhadap barang-barang masak
(detective bergerak lambgslow movingdan ketinggalan mode
(absolenscenceudah dibuat allowance yang cukup.

5. Untuk memeriksa apakah sistem pencatatan persedemrai
dengan standar keuangan di Indonesia (SAK/ETAP/JFRS

6. Untuk mengetahui apakah diasuransikan dengan nilai
pertanggung jawaban yang cukup.

7. Untuk mengetahui apakah ada perjanjian pembeliaau at
penjualan persediaarpyrchaseatau seles commitmentyang

mempunyai pengaruh yang besar terhadap laporamgana
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8. Untuk memeriksa apakah penyajian persediaan da@ardn

keuangan sudah sesuai dengan standar keuangatodesia.

2.2.4 Biaya-biaya persediaan
Menurut Barchelino (2016) menyatakan bahwa dalam
setiap penentuan pemesanan barang yang akan mean@rggsarnya
jumlah persediaan, biaya-biaya variabel berikut imarus
dipertimbangkan antara lain:

1. Biaya penyimpanan adalah biaya yang dikeluarkarkenen
dengan di adakannya persediaan barang. Biaya ppagsn
dapat dinyatakan dalam dua bentuk yaitu presedulaseunit
harga /nilai barang, dalam bentuk rupiah per uarabg, dalam
periode waktu tertentu.

2. Biaya modal biasanya merupaan komponen biaya pg@ayien
yang terbesar, baik berupa biaya bunya jika modabeyasal dari
pinjaman maupun biaya opurtunitas apabila modalmyk
sendiri.

3. Biaya pemesanan (pembelian), merupakan biaya yang
dikeluarkan  sehubungan dengan Kkegiatan pemesanan
bahan/barang, sejak dari penempatan pemesanan isampa
tersedianya barang di gudang. Setiap kali suatarbadipesan,
organisasi menanggung biaya pemesailfarder cost atau

procurement cost).
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4. Biaya kekurangan persediagshortage cost, stockout cost)
adalah biaya yang timbul sebagai akibat tidak tkasga barang
pada waktu diperlukan.biaya kekurangan persediaampada
dasarnya bukan biaya nyatail(), melainkan berupa biaya

kehilangan kesempatan dalam perusahaan.

2.2.5 Definisi Sistem Pencatatan Persediaan
Barchelino (20163 ada dua sistem yang dapat digunakan
berhubungan dengan pencatatan persediaan adalah:
1. Sistem Pencatatan Periodik (Fisik)

Suatu sistem pengelolaan persediaan dimana dalam
penentuan persediaan dilakukan melalui perhitusgaara fisik
(physical counting)yang lazim dilakukan pada setiap akhir
periode akuntansi dalam rangka penyiapan laporamrigan.
Melalui perhitungan fisik ini, jumlah kuantitas pediaan
(inventory quanitypkan diketahui (misalnya dalam berat, meter,
kilogram, dan sebagainya) sehingga nilai persed{basentory
value) dapat dihitung dengan mengalikan jumlah persediaan
dengan satu harga yang sesuai dengan metode @enilai
persediaan yang dipilih perussahaan.

Pada sistem persediaan periodik, pencatatan patastedari
penjualan dilakukan dalam cara yang sama dengdensis
persediaan perpetual yaitu setiap kali terjadi yean tetapi

harga pokok penjualan tidak dicatat setiap kajatkmpenjualan.
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Akun-akun dalam sistem persediaan periodik terdiari
pembelian, retur dan potongan pembelian, ongkosmKkir
pembelian. Dalam sistem persediaan periodik, pearbel
persediaan dalam akun pembeliaan dan bukan aksediaan.
Pada akhir periode, perhitungan fisik persediakkdkan untuk
menentukan harga pokok penjualan dan biaya prsediaa
2. Sistem pencatatan perpetual

Merupakan suatu sistem pengelolaan persediaanada
pencatatan mutasi persediaan dilakuakan secara neenerus
dan berkesinambungan sehungga mutasi persediaanasshtu
periode termonitor dan setiap saat jumlah maupulai ni
persediaan dapat diketahui tanpa melakukan pegatusecara
fisik. Dengan sistem ini, maka seluruh mutasi paiessn selama
satu periode akan dicatat dalam akun persed{@arentory

account).

2.2.6 Metode Penilaian pencatatan persediaan
Menurut barchelino (2016) menjelaskan bahwa dalam
kegiatan prusahaan,terutama padaperusahaan datmuigdastri,
terdapat pergerakan atau arus masuk atau keluandybaik itu
barang dagangan atau bahan baku. Untuk kepentiagaiisis,
pengendalian atau pengendalian persediaan, argsrpkan tersebut

harus dinilai dengan metode yang sama.Penetaparniasnilai



27

persediaan akhir atau harga pokok penjualan dagatygunakan

metode identifikasi khusus, FIFO, LIFO, dan rat@sebagai berikut:

1. ldentifikasi khusus

Pada metode ini, biaya dapat dialokasikan kelgayang

terjual selama periode berjalan dan kebarang ydaglgangan
pada akhir periode berdasarkan biaya actual dait un
tersebut.metode ini diperlukan untuk mengidentdikhiaya
historis dari unit persediaan. Dengan identifikesiisus, arus
biaya yang dicatat disesuaikan dengan arus figiénga

2. Metode Biaya Rata-rata (Average)

Metode ini membebankan biaya rata-rata yang sama ke
setiap unit. Metode ini didasarkan pada asumsi babavang-
barang yang terjual seharusnya dibeli pada tiagehar

3. Metode masuk pertama,keluar pertama (FIFO)

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa unit yargat
adalah unit yang terlebih dahulu masuk. FIFO daj@tggap
sebagai sebuah pendekatan yang logis dan rearteedap arus
biaya ketika penggunaan metode identifikasi khuadalah
tidaak memungkinkan atau tidak praktis.

FIFO mengasumsikan bahwa arus biaya tidak mendekati
parallel dengan arus fisik dari barang yang terji&ban
dikenakan pada biaya yang dinilai melekat padangasang

terjual. FIFO memberikan kesempatan kecil untuk er@pulasi
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keuntungan karena pembebanan biaya ditentukan ufim
terjadinya biaya. Selain itu, didalam FIFO unit gdersedia pada
persediaan akhir adalah unit yang paling terakibield sehingga
biaya yang dilaporkan akan mendekati atau samaatiebigya
penggantia diakhir periode.

. Metode Masuk Terakhir, Kelur Pertama(LIFO)

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barangpelimg
berulah yang terjual, metode LIFO sering dikritédcara teoritis
tetapi metode ini adalah metode yang paling bd&mg@engaitan
biaya persediaan dengan pendapatan, Apalagi mditee
digunakan selama periode inflasi atau harga naikQOLakan
menghasilkan harga pokok yang lebih tinggi, junikia kotor
yang lebih rendah dan persediaan akhir akan l|ebridah.
Dengan demikian LIFO cenderung memberikan penggauig
stabil terhadap margin laba kotor, karena pada sagdi
kenaikan harga LIFO mengaitkan biaya tinggi saatiaiam
perolehan barang-barang dengan harga jual yangngiexj
dengan menggunakan LIFO, persediaan dilaporkan ateng
menggunkan biaya dari pembelian awal, jika LIFOudakan
dalam waktu yang lama, maka perbedaan antara gaki ini

dengan biaya LIFO akan semakin besar.
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2.3 Tinjauan Atas Pengendalian Internal
2.3.1 Pengertian pengendalian Internal

Menurut manengkey (20#4)Pengendalian internal merupakan
bagian yang sangat penting agar tujuan perusahapat dercapai.
Tanpa adanya pengendalian internal, tujuan perasahdak dapat
dicapai secara efektif dan efisien. Semakin besargahaan semakin
penting pula arti dari pengenalian internal dalserupahaan tersebut.
Secara umum, pengendalian internal merupakanbataamg-masing
sistem yang dipergunakan sebagai prosedur dan @edoperasional
perusahaan atau organisasi tertentu.

Pengertian pengendalian internal menurut teori lsldily
(2016}, dapat dipahami bahwa pengendalian adalah piasesa hal
tersebut menembus kegiatan operasional organisesinterupakan
bagian integral dari kegiatan manajemen dasar. dhelagjan internal
hanya dapat menyediakan keyakinan memadai, bukamgikan
mutlak. Hal ini menegaskan bahwa sebaik apapun gueladjan
internal itu dirancang dan dioperasikan, hanya dapanyediakan
keyakinan yang memadai, tidak dapat sepenuhnyatifefé&lam
mencapai tujuan pengendalian internal meskipurh tdieancang dan

disusun sedemikian rupa dengan sebaik-baiknya.
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2.3.2 Unsur pengendalian Internal
Menurut Mulyadi (2016J!, untuk menciptakan sistem
pengendalian internal yang baik dalam perusahadda rada empat
unsur pokok yang harus dipatuhi antara lain:
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jdwrasional
secara tegas.

Struktur organisasi merupakan kerangka pembagiaggtag

jawab kepada unit-unit organisasi yang dibentuk ukint

melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaatamDa
perusahaan mannufaktur misalnya, kegiatan pokoladaah
memproduksi dan menjual produk. Untuk melakukanigtag
pokok tersebut dibentuk departemen produksi, peraasa
keuangan dan umum. Bagian-bagian ini kemudian getei
lebih lanjut menjadi unit-unit organisasi yang lelxecil untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan perusahaan. Pembagia
tamggungjawab fungsional dalam organisasi ini dide pada
prinsip-prinsip berikut ini:

a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penymapa
dari fungsi akuntansi. Fungsi akuntansi adalah suggng
memiliki wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan
misalnya pembelian. Setiap kegiatan dalam perusahaa
memerlukan otoritasi dari manajer fungsi yang mi&mil

kewenangan untuk melaksanakan kegiatan tersebgsifun
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penyimpanan adalah fungsi yang memiliki wewenartgkun
mencatat peristiva keuangan perusahaan.

b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab pesemua
tahap suatu transaksi.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan memberikan

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utamgjgpatan
dan biaya.
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjads atasar
otoritasi dari pejabat yang memiliki wewenang untugnyetujui
terjadinya sistem yang mengatur pembagian wewemnarbigk
otoritasi atas terlaksananya setiap transaksi.

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dasifeetiap
unit organisasi.

Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh fusgsap

perusahaan dalam menciptakan praktek yang sehahada

a. Penggunaan formulir nomor wurut tercetak yang
pemakaiannya harus dipertanggung jawabkan oleh yang
berwenang.

b. Pemeriksaan mendadafsurprised audit). Hal ini akan
mendorong karyawan melaksanakan tugasnya sesugren

aturan yang telah ditetapkan
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c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari aaeipai
akhir oleh satu orang atau satu unit organisaspaaada
campur tangan dari orang atau satu unit organeasi

d. Perputaran jabataob rotation) Perputaran jabatan yang
diadakan secara rytin akan dapat menjaga indepejadat
dalam melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkola
diantara mereka dapat dihindari.

e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang kerha
Selama cuti, jabatan karyawan yang bersangkutamtlign
untuk sementara oleh pejabat ini, sehingga terjadi
kecurangan dalam departemen yang bersangkutan,
diharapkan dapat diungkapkan oeh pejabat yang
menggantikan untuk sementara tersebut.

4. Karyawan yang bidangnya sesuai dengan tanggundpjawa
Bagaimana pun baiknya struktur organisasi, sistemtas dan
prosedur pencatatan serta berbagai cara yangakaiptuntuk
mendorong praktik yang sehat, semuanya sangatnterga

kepada manusia yang melaksanakannya.

2.3.3 Tujuan Pengendalian Internal
Menurut Mulyadi (2016} Dari beberapa pendapat para ahli
dapat dijelaskan bahwa tujuan Pengendalian irtemeacakup tiga

hal pokok sebagai berikut:
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1. Tujuan-tujuan operasi yang efektifitas dan efisiepgrasi.
Bahwa pengendalian internal dimaksudkan untuk nggaitkan
efektifitas dan efisiensi dari semua operasi pdraga sehingga
dapat mengendalikan biaya yang bertujuan untuk apeic
tujuan organisasi.

2. Tujuan-tujuan pelaporan
Bahwa pengendalian internal dimakasudkan untuk mggatkan
keandalan data serta catatan-catatan akuntansin dadatuk
laporan keuangan sehingga tidak menyesatkan peragdaan
tersebut dan dapat diuji kebenaranya.

3. Tujuan-tujuan ketaatan hukum data peraturan yarigkoe
Bahwa pengendalian internal dimaksud untuk menitkgieen
ketaatan entitas terhadap hukum-hukum dan perayaramntelah
ditetapkan pemerintah, pembuat aturan terkait, mmalpbijakan
entitas itu sendiri.

Ketiga tujuan pengendalian internal tersebut maap
hasil (output) dari suatu pengendalian internalgybaik, yang
dapat dicapai dengan memperhatikan unsur-unsurepeagan
yang merupakan proses untuk menghasilkan pengandali
internal yang baik. Oleh karena itu, agar tujuangeadalian
internal tercapai, maka perusahaan harus mempeantighkian

unsur-usur pengendalian internal.
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2.4 Penelitian Terdahulu
Berikut merupakan tabel dari penelitihardahulu, yang dibuat penulis
agar memudahkan dalam menyusun laporan ini.

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu (sumbgoogle scholayr

dan penerapan
akuntansi pada
apt.cahaya
mitra alkes

|

Metode

pencatatan yan
dipakai dalam
perusahaan adala

sistem pencatatankemudian

perpetual darn
metode penilaiar

analisis denga
gterlebih  dahulu
mengumpulkan
\ldata yang ad

1 diklarifikasi,
1dianalisis,

yang digunakar

ini telah sesu
dengan Peratur
Standar Akuntans
Keuangan

adalah FIFO hal diinterpretasikar

1 selanjutnya

i sehingga dapsa
nmemberikan

igambaran yan
jelas mengena

nperusahaan

apengendalian

tkonsep

NO NAMA TUJUAN ALAT HASIL
PENELITI PENELITIAN ANALISIS PENELITIAN
(TAHUN)

“JUDUL
PENELITIAN “

1 | Natasya Tujuan penelitian Metode Analisig Hasil penelitian
manengkey ini adalah untuk data yang menunjukansecara
(2014) mengetahui dilakukan dalam keseluruhan sistem

o efektifitas penelitian ini| pengendalian inter
Analisis S|§tem pengendalian adalah denganppersediaan baran
pengendahan intern persediaanmetode dagangpada PT.
Intern _ barang  dagangdeskriptif.Metod| Cahaya Mitra Alkes
persediaan dan penerapape deskriptif| berjalan cukup
barang dagang akuntansinya. adalah metode efektif. Manajemer

suda
menerapkankonse
dan prinsip-prinsig

intern, namun
disisilain terdapa
beberapa prosedt
yang belum

mencerminkan

pengendalian
jintern.Manajemen
i perusahaan

O

(PSAK)
tentang
persediaan

No.14| keadaan yan

diteliti

ysebaiknya

menciptakan
pengendalian intern
yang memadali
terhadap persediaan
perusahaan secara
keseluruhan, da
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sebaiknya
perusahaan
membentuk audito
internal agar dapat
menyelidiki,

menilai efektivita
pelaksanaan unsup-
unsur pengendal

intern  persediaan
barang yang telan
ditetapkan.
Rivaldo Tujuan penelitian Analisis datal Hasil Penelitian in
barchelino ini adalah untuk yang dilakukan menyimpulkan
(2016) mengetahui adalah  analisabahwa metode
o kebijakan deskriptif pencatatan dan
Analisis perusahaan dalamkualitatif ~ yaitu | penilaian
penerapan metode menganalisa dappersediaan barang
PSAK no 14 pencatatan  dapmembandingkan dagang yang
terhadap penilaian data-data yang@diterapkan oleh PT].
metode persediaan barangdiperoleh  dari Surya Wenang
penca_ltgtan dagang pada PT.PT. Surya Indah Manaddg
pen.ell.tlan dar Surya  Wenang Wenang Indah| sebagian besar telah
penllalgn Indah Manadq Dengan sesuai dengan
persediaan apakah telah menggunakan | PSAK No.14
barang sesuai denganmetode tersebut,tentang Persediaan.
dagangan padaPSAK No. 14| diharapkan Diharapkan
pt.surya ) tentang sehingga dapdtmanajemen
wenang  indal Persediaan. memberikan perusahaan
manado informasi  dan mencatat biaya
dapat ditarik pembelian, biaya
kesimpulan yang konversi dan biaya
lebih luas. lain-lain yang
sesuai dengan
standar  akuntasi
keuangan yang
berlaku.
Duwi sukorini | 1.Mengetahui Teknik Hasil penelitian

tahun (2015)

metode

Penyajian Data

pencatatan syste

1 dalam Tugas Akhir

TUntuk mencapal

ini meliputi metode
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Sistem akuntansi tujuan penelitiaj pencatatan
akuntansi persediaan baranggar sesudi akuntansi,unit-unit
persediaan pada PDAM)| dengan yand yang terkait serta
barang pada kabupaten kudus | diharapkan dalam gy pengendalian
perusahaan 2-' Mengetahw_ penyusunan WoaSiniarn galam sistem
daerah air EIStem persediaaf aknir ini dan untul akuntansi

_ arang yang ada | memperoleh suatls :
minum pada PDAM kesimpulan, maka persediaan barang
(PDAM) kabupaten kudus| i yang telah
kabupaten terkumpul  akan
kudus dianalisis dan

dianalisis dengat
analisis kualitatif

=}

Fadlul Huda | 1. Mengetahui danterjun langsung Hasil penelitian

. m emahami secarnadalam proses menggunakan
Sistem  dan langsung tersebut sehingga metode pencatatah
prosedur pelaksanaan kami dapat hersediaan barang
akuntansi Pencatgtan mengetahui dagang yang
persediaan | Persediaan bagaimana bentuk . - q

Barang Dagang qunia kerig] @''€rapkan padac
barang dagang ] J

pada CV PUtrd sopenamya putra  bawean
pada  Cv.putra gaywean. ’ menggunakan
bawean 2.Membantu metode buku

mengembangkan (perpetual),

kegiatan dimana perubahan

akuntansi di CV produk jadi di

Putra Bawean catat setiap

hari.pencatatan
dilakukan oleh
bagian gudang
penyimpanan.




37

Hardi sugianto| Untuk mengetahui Data primer| Sebagai bahan
sistem akuntansiyaitu data yang pertimbangan dan
persediaan yangdiperoleh  dari masukan bagi

Analisis sistem telah diterapkan perusahaan perusahaan dalam
melaksanakan

Tahun (2013)

akuntansi pada PT. Agungdalam  bentuk Standar Akuntansi
persediaan Automall data mentah ata'UKeuangan,
barang dagangPekanbaru telahbelum diolah| khususnya

pada pt.agungsesuai dangapseperti dokumen penerapan sistem
automall prinsip  standar atau keteranganakunta_nSi
pekanbaru akuntansi informasi  yang Persediaan.

keuangan. di peroleh Sebagai bahan
informasi bagi

langsung  dar| henylis lainnya
bagian akuntansiyang ingin

dan staf padamembahas masalah

bagian ini dimasa yang
persediaan akan datang.
perusahaan.

Data sekunder
yaitu data yang
diperoleh dari
perusahaan
dalam bentuk
yang sudah jadi
berupa neraca,
laporan laba
rugi, kartu stock
persediaan,
sejarah singkat
berdirinya
perusahaan serta
struktur
organisasi
perusahaan.
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METODE PENELITIAN

3.1Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada PT.Asaputema Jeegal

yang beralamat di jalan Gajahmada no.74-76 Tegal.

3.2Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitiargltulan Maret 2021

sampai dengan bulan Juni 2021.

3.3Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adaladgsi berikut :
1. Data Kualitatif

Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:13#)yaitu data dalam
bentuk kata-kata atau bukan bentuk angka. Data biasanya
menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitghng digunakan
dalam penelitian ini seperti wawancara kepada kepgldang
PT.Asaputex Jaya Tegal beserta karyawan bidangegiaen atau
gudang. Serta menganalisis sistem persediaan bgearty digunakan
dan menjeslakan tentang pengendalian internal &argreran
pengendalian sangat penting dalam sebuah perusagansemua

kegiatan berjalan efektif pada PT.Asaputex Jayalleg

38



39

2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:¥%5yaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakan hasilpdrhitungan
dan pengukuran. Data kuantitatif yang digunakamardabenelitian ini
seperti data persediaan barang awal sampai akdarpa. Asaputex Jaya

Tegal.

3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inaadsebagai berikut :
1. Data Primer
Data Primer menurut Suliyanto (2005:1813dalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari fempertama. Data
primer yang digunakan dalam penelitian ini sepetiservasi dan

wawancara langsung dengan kepala gudang PT.AsapayaxTegal.

2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Suliyanto (2005:#32xdalah data yang
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yanghuylengolahnya. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini seperigambilan data
persediaan barang dagang yang ada di PT.Asaputax égal, serta dari
dokumen yang berhubungan dengan sistem persedaangbdagang

pada PT.Asaputex Jaya Tegal.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yijpagukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamagenulis ialah sebagai
berikut :
1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2014:1#85)aitu teknik pengumpulan
data yang berkaitan dengan perilaku manusia, pkesgs gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak tertsgar. Observasi
dalam penelitian ini dilakukan secara langsung padtansi dengan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyugugas akhir ini.
2. Wawancara
Wawancara menurut Suliyanto (2004:183itu teknik pengambilan
data dimana peneliti langsung berdialog dengan oregm untuk
menggali informasi dari responden. Dalam penelitian peneliti
melakukan tanya jawab secara langsung dengan yétmakierkait dalam
penyusunan penelitian tugas akhir ini.
3. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:#merupakan kajian teoritis
dan referensi lain yang berkaitan dengan nilaiggaddan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Skegiustakaan sangat
penting dalam melakukan penelitidma) ini dikarenakan penelitian tidak

akan lepas dari literatur-literatur ilmiah.
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3.6 Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan kegiatan setdin seluruh
sumber data terkumpul. Analisis data ini merupakaatu cara untuk
mengukur, mengelola dan menganalisis data terskoudata yang diperoleh
dalam penelitian ini, metode yang digunakan adataétode analisis
deskriptif kualitatif. Menurut Miles & Huberman (28)*Y! dalam penelitian
ini menggunakan empat tahapan yang saling berhaouyejtu:
1. Pengumpulan data
Proses pengumpulan data di riset kualitatif dapakakan dengan
berbagai cara yang didapatkan dengan terjun laggkanapangan.
Caranya bisa melalui pengamatan atau observasi, amzara
mendalam dengan objek penelitian pada PT.Asapuiga Jegal.
Unsur pengendalian intrernal meliputi Struktur oigasi yang
memisahkan tanggung jawab fungsional secara te§astem
wewenang dan prosedur pencatatan memberikan paniyat yang
cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan daa, l8&yta praktik
yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsp setit organisasi.
2. Reduksi data dan kategorisasi data
Peneliti memilih data mana saja yang paling releuatuk dipakai
dalam mendukung penelitian. Bisa diperoleh dari aavara dan
observasi. Unsur pengendalian internal dari sigiersediaan sebagai
berikut:

1. Penggunaan wewenang secara tepat untuk melaku&an s



42

Kegiatan.

Dalam organisasi, setiap kegiatan hanya terjads atasar
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang umhényetujui

terjadinya kesepakatan tersebut. Oleh karena iturdarganisasi
harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wegamatak

otorisasi atas terlaksananya kegiatan. Dengan adambagian
wewenang ini akan mempermudah karena Otorisasi egahc
terjadinya penyelewengan kepada orang lain.

2. Pembagian tugas
Dengan pemisahakn fungsi operasi dan penyimpangat da
mencerminkan keadaan sesungguhnya yang terjadifpadai
operasi dan fungsi penyimpanan. Jika semua fungatukan,
akan membuka kemungkinan terjadinya informasi yang
dihasilkan tidak dapat dipercaya kebenarannya, sktmagai
akibatnya kekayaan organisasi tidak terjamin keamaya.

3. Keamanan yang memadai terhadap aset perusahaan
Keamanan yang memadai meliputi pembatasan aksesrigat
penyimpanan aset dan catatan perusahaan untuk meagh
terjadinya pencurian aset dan data/informasi peasa

4. Pengecekan independen terhadap kinerja.

Semua catatan mengenai aktiva yang ada harusditiiggan
(dicek) secara periodik dengan aktiva yang adaraefisik.

Pengecekan ini harus dilakukan oleh suatu unitresgai yang
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independen (selain unit fungsi penyimpanan, umg#i operasi
dan unit fungsi pencatatan) untuk menjaga objektvi
pemeriksaan agar tidak terjadi kecurangan.
Sehingga pemilahan diperlukan untuk memudahkargkasasi
dalam melakukan suatu penelitian.
3. Displai data
Usai data direduksi dan dikategorisasi, selanjutmgsuk ke displai
data. Dalam proses tahapan itu, peneliti merandangtan dan kolom
sebuah matriks data kualitatif, dan menemukan jer@spun bentuk
data yang akan dimasukan di kotak-kotak matriks Rata yang
disajikan dengan naratif, bagan, flow chart, diegrdan sebagainya,
agar data disusun menjadi lebih mudabh.
4. Penarikan kesimpulan
Setelah tiga proses tersebut terlampaui, maka &#mtgrakhir adalah
mengambil kesimpulan. Isi kesimpulan harus mencakemua

informasi penting yang  ditemukan dalam penelitian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan data deskriptif kutdifayang dilakukan
penulis pada PT.Asaputex Jaya Tegal yang merupag&arsahaaan dagang,
yang menjual macam-macam jenis sarung tenun. Remaneliti tentang
pengendalian internal dan sistem persediaan ydaku#ian pada PT.Aaputex
Jaya Tegal. Pengendalian yang diterapkan padagherals tersebut apakah
sudah sesuai dengan teori yang berlaku atau balemna mengetahui sistem
persediaan yang digunakan pada perusahaan tedsbutenjelaskan sistem

persediaan yang digunakan pada PT.Asaputex Jayh Teg

4.2 Analisis Pengendalian Internal dan Sistem Persedi@maBarang Dagang
pada PT.Asaputex Jaya Tegal
4.2.1 Analisis Pengendalian Internal
Berikut hasil analisis pengendalian internal pedaAsaputex
Jaya Tegal berdasarkan teori dari Mulyadi (261.éptara lain:
1. Struktur Organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsional secara tegas
Dalam PT.Asaputex Jaya Tegal memiliki kegiatan olaitu
menjual barang. Untuk melaksanakan kegiatan polkogebut

dibentuk bagian pergudangan, bagian pemasararmgrbeguiangan
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dan umum. Bagian-bagian ini kemudian terbagi lelghjut
menjadi unit-unit organisasi yang lebih kecil untaklaksanakan
kegiatan-kegiatan perusahaan. Pembagian tangguvep jaan
fungsional dalam organisasi ini di dasarkan padasy-prinsip
yang diberlakukan pada PT.Asaputrx Jaya Tegal ysétoagai
berikut:

a. Pemisahan bagian fungsi-fungsi dari persediaan gdagada
PT.Asaputex Jaya Tegal dilakukan oleh kepala guddng
bagian gudang yang mengurus segala permintaan dan
pengeluaran barang yang akan dikirimkan kepadangeéa.

b. Setiap fungsi dibagikan merata pada setiap bidangyayg
dilakukan dengan karyawan yang berbeda. Sepestakan
bagian gudang yang mengatur keluar masuknya barang
persediaan sehingga mengetahui berapa banyak bgaagg
ada di persediaan gudang. Dibagian gudang ada m@um o
yang bertugaas untuk melakukan pengecekan terhadap

persediaan barang yang masuk ke gudang.

2. Sistem wewenang dan pencatatan yang memberikan

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang,
pendapatan, dan biaya.

Pada saat memulai suatu transaksi, pada PT.Asapayexdimulai
dengan atas dasar kebutuhan dalam suatu transalksidiajukan

terlebih dahulu langsung kepada kepala gudang. anterjadi
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suatu kebutuhan yang diharuskan membeli suatu ¢payang
dibutuhkan dan selanjutnya dibuatkan surat pesgaag harus
ditanda tangani dan disetujui langsung oleh kepglaang
sehingga transaksi dapat akurat dan diawasi dehg&ntanpa
adanya suatu kemungkinan kesalahan maupun kecurasgay
terjadi.

. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fugsi

setiap unit organisasi

Cara umum yang diterapkan PT.Asaputex Jaya Tegalalad

sebagai berikut:

a. Pada saat terjadinya transaksi, dilakukan pemexdtsalata
dan akan dibuatkan surat khusus/nota dengan dibabutor
urut setiap surat masuk dan keluar secara berudatamarus
ada pengesahan melalui tanda tangan dengan pilpaitake
gudang yang berwenang.

b. Setiap keluar masuknya barang wajib diketahui éiepala
gudang dan harus dilakukan pengecekan saat selodom
sedang berjalannya suatau pelaksanaan tersebut.

c. Setiap karyawan diberikan cuti 12 hari dan hariaragtiap
tahunnya dan cuti tersebut dapat diambil secagabéan dan
tidak boleh secara bersamaan apabila tidak adarlkape

mendadak.
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d. Melakukan pemeriksaan anatara persediaan baraiflg fis
digudang dengan data yang ada dikomputer, untuletalegi
apakah sudah balance antara data dikomputer deatgfisik
digudang.

4. Karyawan yang bidangnya sesuai dengan tanggung jawa
Dalam menyeleksi karyawan PT.Asaputex Jaya Tegal

menerima karyawan dengan kriteria-kriteria yang imam
menguasai satu bidang pekerjaan namun harus pmfaks
bertanggung jawab, dan bisa diandalkan dalam Halitken dan
keuletan dalam memegang bagian pekerjaan masiniggmas
adapun menawarkan untuk melanjutkan jenjang petatidagar
dapat menaikan jabatan karyawan dengan segalautaggawab

dan pekerjaan yang lebih penting lagi.

4.2.2 Perbandingan antara unsur pengendalian internal meurut teori
Mulyadi dengan PT.Asaputex Jaya Tegal
Berikut merupakan perbandingan antara unsurggretalian
internal menurut teori Mulyadi (2016) dengan PT.Asaputex Jaya
Tegal.
Tabel 4.1 perbandingan antara unsur pengendaliemal menurut

teori Mulyadi (2016) dengan PT.Asaputex Jaya Tegal
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ada otorisasi dari yang
berwenang

. Tindakan yang dilakuka

-

melalui kebijakan dan
prosedur untuk

memastikan

terlaksanakannya araha‘n

atau keluar dari
gudang sudah adany.
otorisasi dari bagian
gudang

b. Setiap pelaksanan

apapun harus

berdasarkan prosedu

Menurut Teori Perusahaan Keterangan
1. Organisasi 1. Organisasi
a. Karyawan memiliki a. Setiap karyawan Sesuai

tanggung jawab yang diberikan tugas dan
berbeda dengan tanggung jawab yan
karyawan yang lain berbeda untuk

. Satu fungsi tidak boleh melaksanakan
diberi tanggung jawab tugasnya
penuh semua tahap satt  b. tidak membebankan
transaksi dua fungsi kepada

. Organisasi meyakinkan satu orang
individu bertanggung c. setiap karyawan
jawab atas tugas dan bertanggung jawab
tanggung jawab atas tugasnya
pengendalian internal masing-masing
mereka dalam mengeja d. setiap karyawan
tujuan. diberikan tanggung

. Mencegah agar asset jawab atas apa yang
yang dimiliki perusahaan diberikan dalam
baik fisik non fisisk dari menjaga asset
pencurian perusahaan

2. Aktivitas pengendalian 2. Aktivitas pengendalian
a. Setiap transaksi harus a. Setiap barang masuk Sesuai
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manajemen untuk
meminimalkan risiko
atas pencapaian tuajuar
yang efektif

. Manajemen harus
mendapatkan,
menghasilkan dan
menggunakan informasi
yang relevan dan
berkualitas

. Terselenggaranya fugsi
internal yang
mendukung tujuan
organisasi dan

perusahaan

Il

yang sudah ditetapka
dalam perusahaan,hg
ini ditunjukan untuk
meminimalkan
kesalahan dalam
kegiatan operasional
Setiap karyawan
mendapatkan
informasi hanya yang
diberikan oleh pihak
perusahaan atau
kepada kepala gudan
yang
menyampaikan,selair
itu dianggap tidak
efektif

Pada PT.Asaputex
Jaya setiap karyawarn
harus menerapkan
fungsi internal untuk
kepentingan
perusahaan

L

3. Praktek yang sehat

a. penggunaan formulir

yang bernomor urut
bercetak

. pemeriksaan mendadak
. setiap transaksi dari aws
hingga akhir tidak boleh
dilakukan oleh satu

orang saja

3. Praktek yang sehat

a. formulir yang

C.

beromor urut
bercetak

adanya pemeriksaal
mendadak yang
dilakukan berkala
setiap transaksi dari

awal hingga akhir

Sesuai
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. perputaran jabatan

. pengambilan cuti bagi
karyawan yang berhak
secara periodik
dilakukan pencocokan
antara fisik dengan
catatan

. pembentukan tugas unit

akuntansi yang bertugas

mengecek unsur
pengendalian internal
. adanya aktivitas
pemantauan dari sisi

sistem pengendalian

tidak boleh
dilakukan dari 1
orang dalam sat

divisi

. adanya perputaran

jabatan

. pengambilan cuti

bagi karyawan yang
berhak dan harus
disetujui oleh atasar
secara periodik
dilakukan
pencocokan antara

fisik dengan catatan

. adanya petugas unit

akuntansi yang
bertugas mengecek
efektifitas unsur
sistem

pengendaliaan

. Ada beberapa orang

yang ditugaskan
dalam pemantauan
aktivitas

pengendalian
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4.2.3 Analisis sistem pencatatan persediaan
Sistem persediaan secara umum berarti sistem yang

mengatur jalannya data persediaan barang yang itaerkdengan
aktivitas disebuah perusahadfetode yang dipakai untuk pencatatan
penelitian pada PT.Asaputex Jaya Tegal menggunaleaode mutasi
persediaan atau perpetual. Metode perpetual mesnpaktode dimana
setiap ada transaksi keluar masuknya barang akiatu sdéicatat
sehingga memudahkan dalam kegiatan setiap haridigainakan
dengan alasan apabila suatu waktu ingin mengejiainiah persediaan
yang ada, maka hal ini dapat diketahui dengan wmueliata stok

persediaan sehingga dapat memudahkan.

4.2.4 Jaringan yang membentuk sistem persediaan barang dang

pada PT.Asaputex Jaya Tegal

Jaringan yang membentuk sistem persediaan bargagg@ada

PT.Asaputex Jaya Tegal sebagai berikut:

1. Sistem pencatatan barang yang dijual
Dimulai dari bagian penjualan melakukan penawaradyk

ke toko/distributor dan mencatat pemesanan baraay y
dipesan oleh distributor dan toko yang dinamakargde surat
order sales/PO, kemudian diserahkan ke bagian #stramsi
penjualan untuk dibuatkan faktur penjualan rangkdpn bukti
pengeluaran barang rangkap 3. Berikut sistem patacat

barang yang dijual dalam flowchart.
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BAGIAN PENJUALAN

Mulat

Penawaran produk
ke Distributor dan

Surat Order sales PO

Pengecekan oleh
admin penjualan

Fakiur Penjualan

Dakoirim ke
Distributor dan toko

Gambar 4.1 Sistem pencatatan barang yang dijual
Sumber. PT.Asaputex Jaya Tegal (tahun 2020)



53

2. Sistem pencatatan barang persediaan yang di beli
Dimulai dari bagian gudang melakukan cek barangidhgg
yang habis terjual kemudian bagian gudang melakukan
pemesanan yang diserahkan ke bagian administragbgian
untuk diproses pembelian kepada produsen. Bagiarbgén
membuat surat order pembelian dan dikirimkan kelgsen bisa
melalui email, surat order rangkap 3, 1 diberikarprodusen, 2
diarsipkan oleh bagian administrasi, 3 digunakantukin
penyesuaian barang oleh bagian pembelian padpeaatimaan
barang. Barang datang dari produsen diterima olabiab
gudang, dan faktur pembelian diterima oleh bagiemhelian
untuk di cek bagian administrasi, dokumen 1 diadgkumen 2
untuk proses pembayaran.
Berikut flowchart sistem pencatatan barang persedigang

dibeli



BAGIAN PEMEELIAN

(=

Cek dan mencatatat
barang kososng

Membuat surat
ordean pembelian

Surat order
pembelian

Dikirim ke produsen

BAGIAN PENERIMAAN

Menerima barang
dari produsen yang
disertai surat
pengantar

Surat pengantar
dari produsen

Cek barang
yang dikirim

Membuat laporan
penerimaan barang

v/

Gambar 4.2 Sistem pencatatan barang persediagrdyasli
Sumber. PT.Asaputex Jaya Tegal (tahun 2020)
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3. Sistem permintaan dan pengeluaran barang dagang dar
gudang
Bukti pengeluaran barang rangkap 3, 1 di serahlarbdgian
gudang untuk di siapkan barang yang telah di pesanai yang
tertera di bukti pengeluaran barang, kemudian bagadang
mengarsipcoppy bukti pengeluaran barang rangkap ke 2 dan
rangkap ke 3 diserahkan ke bagian pengiriman umekgambil
faktur penjualan di administrasi penjualan besbdeang yang
telah disiapkan untuk distribusikan ke toko/outlet.
Berikut flowchart sistem permintaan dan pengeludramang dari

gudang.



Bagian Gudang

[ Mulat

Bukti pengeluaran
barang

Loading dock

MMencatat
mutasi stock
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Bagian Pengiriman

¢

Menerima
barang dari
bagian gudang

Bukt
pengeluaran
barang

Cek barang yang
akan dikirim

Di kirim ke outlet

Gambar 4.3 Sistem permintaan dan pengeluaran bdegang

dari gudang

Sumber. PT.Asaputex Jaya Tegal (tahun 2020)
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4. Sistem perhitungan fisik barang persediaan
Dimulai dari bagian gudang menghitung stok fisikngaada di
gudang kemudian menyerahkan laporan tersebut keipagian
administrasi/pemilik perusahaan. Bagian administreeakukan
penyesuaian data fisik dengan data yang ada dikimmpdan
dijadikan sebagai data laporan stock opname. Berskstem

perhitungan fisik barang yang ada di PT.Asaputga Jagal.

Mulai

Menghitung
stok fisik

Data laporan stok fisik

Penyesuaian data oleh
admin

Laporan stok opname

Gambar 4.4 Sistem perhitungan fisik barang peraedia
Sumber. PT.Asaputex Jaya Tegal (tahun 2020)
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5. Sistem retur penjualan barang pada PT.Asaputex Jaya
Pada saat terjadinya retur penjualan admin gudaagdapat
mendapatkan memo terkait barang yang ingin dituk@@mo
penukaran barang rangkap 2, rangkap 1 diberikandeepagian
gudang, rangkap 2 sebagai arsip pada admin gudzetglah
melakukan penukaran memo tersebut, bagian gudanygiap&an
barang yang akan ditukarkan kembali kepada outlehgy
bersangkutan, setelah semua barang siap memo uielan]
ditukarkan pada bagian gudang (kepala gudang) kiemi@rang
langsung dikirimkan ke tujuan. Berikut merupakaowithart

sistem retur penjualan barang pada PT.AsaputexTzyal.



ADMIN GUDANG

( Mulai )

Mendapat memo
barang vang
ditolak

MMemo barang
vang ditolak

AMembuat
Mlemo
Penukaran

Baranz

BAGIAN GUDANG

Memo Penukaran

2 MNemo Penukaran
Barang

Gambar 4.5 Sistem retur penjualan pada PT.Asaputex

Barang

Menyiapkan
Barang

Memo Penukaran
Barang

Sumber. PT.Asaputex Jaya Tegal (tahun 2020)
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4.3Pembahasan

4.3.1 Pelaksanaan pengendalian internal pada PT.Asaputelaya Tegal
Pada PT. Asaputex Jaya Tegal, pelaksanaan pengendaiernal
sudah sesuai dengan teori yang disampaikan olekaniu(2016Y!
dimana setiap karyawan diberikan tanggung jawaly ga@suai dengan
bidangnya sehingga dapat melaksanakan tugasnyaarmehbgik.
Dengan adanya pemisahan tanggung jawab karyawagrsgéundengan
karyawan yang lain, sehingga pengedalian interkah debih baik
untuk kepentingan perusahaan dan segala sistem lyari@itan,
dengan terlaksananya pengendalian akan berperdm lelk dan
efektif, karena pengendalian internal merupakan gamen utama
dalam sebuah perusahaan dan sangat berperan dalgiatak di
perusahaan untuk kedepannya. Maka pengendaliamahtdarus
ditingkatkan dalam pelaksanaan kegiatan operasidfyghya untuk
meningkatkan pengendalian internal pada PT.Asapldsga Tegal
antara lain, meningkatkan kedisiplinan kepada sekangawan dalam
hal apapun, selalu bertanggung jawab atas apa wineyikan,
mematuhi segala sesuatu yang berkaitan dengant&egiperasional,
semua dilakukan sesuai masing-masing bagian atglt &#da hal-hal

yang merugikan dari pihak manapun.
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4.3.2 Sistem persediaan barang dagang yang diterapkan gda

PT.Asaputex Jaya Tegal

Sistem persediaan yang dilakukan pada PT.Asaputga Jegal
berjalan sesuai dengan sistem pada umumnya, yangatue segala
sesuatu yang berkaitan dengan persediaan, muigistem pencatatan
barang yang dijual, sistem pencatatan barang paesegang dibeli,
sistem permintaan dan pengeluaran barang dagangudiang, sistem
perhitungan fisik barang dagang dari gudang, sis&r penjualan
barang pada PT.Asaputex Jaya Tegal. Semua dilakdesuali
sistemnya masing-masing jadi setiap melakukan segaag berkaitan
dengan persediaan barang sesuai dengan sistendiyantykan agar
tidak terjadi kecurangan dalam kegiata operasion8erta
mengutamakan kepentingan perusahaan dalam menggaciran
sistem persediaan, sehingga semua berjalan dengdn skbsuai

sistemnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis laporan tugas akhir yaegudul Analisis
pengendalian internal dan sistem persediaan balagang pada PT.Asaputex
Jaya Tegal dapat ditarik kesimpulannya sebagdkiteri

1. Pengendalian internal pada PT.Asaputex Jaya Tegalsudah sesuai
dengan teori yang sesuai dengan Mulyadi(201&arena dari semua
unsur pengendalian internal telah diterapkan pa@laAdaputex Jaya
Tegal, akan tetapi pada pelaksanaannya masih kefaktyf di karenakan
sering terjadi kesalahan dalam pengendalian yanggak&batkan
kesalahan dalam persediaan, sehingga sering tesgdidin antara data
fisik digudang dengan data dikomputer.

2. Sistem persediaan barang dagang di PT.Asaputexl &g sudah sesuai
dengan sistem persediaan pada umunnya, melakukapaia dalam
persediaan mulai dari sistem pencatatan persediaang yang dibeli,
sistem pencatatan harga pokok yang dijual, prospéamintaan dan
pengeluaran barang dagang dari gudang, sistemuyogghn fisik, sistem
retur penjualan barang dagang, semua sudah sesgard PT.Asaputex
Jaya Tegal. Serta menggunakan metode pencatajzetysdryang dimana
setiap ada transaksi keluar masuknya barang akan gecatat sehingga

memudahkan dalam kegiatan setiap harinya.
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5.2Saran

Berikut merupakan saran yang ingin disampaikan lpekepada PT.Asaputex

Jaya Tegal dalam menyusun laporan ini.

1. Untuk PT.Asaputex Jaya Tegal
Pada komputerisasi pencatan sebaiknya untuk mergingistem
persediaan barang dagang menggunakan program sapkkanputer
(aplikasi sistem persediaan barang dagang) untukcab&t data
persediaan sehingga lebih akurat dan real dalarakgsmbtaan setiap
harinya, agar bisa bersaing dengan perusahaan lain.

2. Untuk penelitian selanjutnya
Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat mengkajh I&lanyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan sarana prasapandidikan
maupun efektivitas proses pembelajaran agar hasdlpianya dapat lebih
baik dan lebih lengkap lagi. Diharapkan lebih mersiag@kan diri dalam
proses pengambilan dan pengumpulan data, sehinggalittan dapat

dilaksanakan dengan baik.
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Lampiran 1 Faktur pembelian

Lampiran 2 Faktur Penjualan
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Lampiran 3 Faktur pengiriman barang

Lampiran 4 Faktur penerimaan barang
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Sant Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2, Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir {TA)
1, Dilampirkan Pada Sast Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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PT. ASAPUTEX JAYA TEGAL
LAPORAN PERSEDIAAN BARANG DI GUDANG
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TAHUN2020
Satuan:kodi
STOK
KODE NAMA BARANG BARANG MASUK KELUAR | STOK
BARANG Awal AKHIR

A001 PK.DELLY 284,00 2825,00 3000,00 | 109,00
A002 PK.MELAYU 170,00 2445,00 2475,00 | 140,00
A003 PK.BOLLYWOOD 533,00 3584,00 3985,00 | 132,00
A004 PK.DONGGALA 100,00 2490,00 2515,00 75,00
A005 PK.BLACK AND WHITE 111,00 3355,00 3351,00 115,00
A006 PK.POLOS HITAM 141,00 2643,00 2650,00 | 134,00
A007 PK.POLOS PUTIH 100,00 2420,00 2370,00 | 150,00
A008 PK.COMBINASI 75,00 1990,00 2005,00 60,00
A009 PK.TORAJA 50,00 2625,00 2585,00 90,00
BOO1 GOLD DELLY 200,00 2080,00 2195,00 85,00
B002 GOLD MELAYU 135,00 2590,00 2710,00 15,00
B0OO3 GOLD DONGGALA 50,00 2465,00 2445,00 70,00
B0O0O4 GOLD BOLLYWOD 150,00 1980,00 1945,00 | 185,00
BOO5 GOLD BLACK&WHITE 110,00 3745,00 3760,00 95,00
B0O06 GOLD POLOS HITAM 150,00 3035,00 3110,00 75,00
B0OO7 GOLD POLOS PUTIH 50,00 1365,00 1330,00 85,00
B0O08 GOLD COMBINASI 50,00 1765,00 1715,00 | 100,00
B0O09 GOLD TORAJA 210,00 1655,00 1780,00 85,00
C0o01 POHON KORMA BYUR MIX 150,00 1205,00 1245,00 | 110,00
C002 PK.SUPER BYUR 75,00 1495,00 1485,00 85,00
C003 BOTOL ASLI SUPER 110,00 2280,00 2280,00 | 110,00
Coo4 BOTOL KUMBANG 120,00 2355,00 2400,00 75,00
C005 IKAN TERBANG SUPER 85,00 1795,00 1820,00 60,00
C006 SONGKET KEMBANG 150,00 2120,00 2255,00 15,00
Ccoo7 SONGKET TURKI 170,00 1145,00 1270,00 45,00
C008 ITEMTS 70,00 620,00 630,00 60,00
C009 ITEM BALIAN 150,00 900,00 1010,00 40,00
Co10 SPECIAL DOBBY 50,00 465,00 515,00 0,00
C0o11 CAIRO 50,00 180,00 140,00 90,00
C012 JUNIOR PK 160,00 535,00 640,00 55,00
Co13 JUNIOR BALIAN 100,00 160,00 190,00 70,00
co14 PLATINUM AMOR 80,00 170,00 215,00 35,00

Lampiran 7 Laporan rekapan persediaan barang dagag PT.Asaputex Jaya




